BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penerapan VMT oleh pengelola destinasi POKDARWIS masih jauh dari
harapan. Hal ini terlihat dari parameter pengelolaan fisik penyediaan lahan yang
sempit dan penataan spasial zonasi yang masih kumubh. Di sini terlihat luasan wilayah
1,55 m? di perairan diperuntukkan untuk ukuran perahu 2 m? sangat tidak
memungkinkan. Dari sisi pengelolaan lingkungan biologis dengan perginya hiu paus
menunjukkan ketidaknyamanan habitat spesies tersebut. Kondisi daya dukung yang
tidak memungkinkan seperti ini juga berdampak terhadap perilaku pengguna yang
kurang puas. Di sini, dituntut pengelola destinasi POKDARWIS untuk mampu
melakukan penataan penzonasian dan penggunaan lahan yang kosong dengan
melakukan intensifikasi, ekstensifikasi, dan diversifikasi produk pariwisata untuk bisa
bernilai atraktif yang menjadi alternative tontonan yang bisa menambah
meningkatnya kesejahteraan tanpa mengurangi kelestarian lingkungan untuk spesies
yang ada di habitat tersebut.
5.2 Saran

Pengelola destinasi harus mampu melakukan intensifikasi, ektensifikasi, dan
diversifikasi produk pariwisata di kawasan wisata hiu paus tersebut agar menjadi
alternative atraksi yang bisa mendistribusikan wisatawan untuk tidak memusat di satu
lokasi. Dari teknis pelaksanaan intesifikasi, ektensifikasi, dan diversifikasi ini perlu
didorong oleh pemerintah dengan berbagai regulasi, bantuan pendanaan,
pendampingan dalam pengembanganya. Akademis pun juga disarankan untuk lebih
banyak kajian-kajiannya yang bisa dijadikan sebagai literature untuk dasar bertindak
di lapangan yang bisa diterapkan oleh para praktisi.
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